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Abstrak

Dunia pertanian mendapat tantangan berupa pengolahan tanah pertanian
dengan konsep kimiawi yang dilakukan secara masif oleh para petani. Konsep
kimiawi yang dimaksud adalah penggunaan pupuk anorganik dan pestisida dalam
jumlah besar. Kebutuhan hasil pertanian yang tinggi, sementara lahan pertanian
yang dibutuhkan semakin sempit, mengantar para petani pada praktik penggunaan
bahan kimia yang berlipat ganda. Tantangan tersebut menuntut sebuah inovasi
pertanian yang ramah lingkungan. Penelitian ini melibatkan populasi dari semua
anggota gapoktan Rukun Makmur dalam membudidayakan sayuran sawi pakcoy
secara organic di Kelurahan Dadaprejo yang berjumlah 31 orang. Sampel sebanyak
31 orang akan dikaji secara kuantitatif dengan dengan metode purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
gabungan anggota kelompok tani rukun makmur dalam melakukan budidaya
tanaman sawi pakcoy secara organik dengan kriteria sangat tinggi (51,61%) yang
berjumlah 16 orang. Faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan gabungan
anggota kelompok tani rukun makmur dalam melakukan budidaya tanaman sawi
pakcoy adalah tingkat umur dengan kisaran umur 36-45 Tahun (41,94%) sebanyak
13 orang.

Kata Kunci : Umur, Pendidikan, Luas Usaha Tani, Pendapatan, Lingkungan
Sosial, Lingkungan Ekonomi, Sifat Inovasi Dan Proses
Pengambilan Keputusan




PENDAHULUAN

1.1. Latar belakan

Dunia pertanian mendapat tantangan berupa pengolahan tanah pertanian
dengan konsep kimiawi yang dilakukan secara masif oleh para petani. Konsep
kimiawi yang dimaksud adalah penggunaan pupuk anorganik dan pestisida dalam
jumlah besar. Kebutuhan hasil pertanian yang tinggi, sementara lahan pertanian
yang dibutuhkan semakin sempit, mengantar para petani pada praktik penggunaan
bahan kimia yang berlipat ganda. Tantangan tersebut menuntut sebuah inovasi
pertanian yang ramah lingkungan. Narasi yang dikembangkan dalam
mengkonfrontasi pemakaian bahan kimiawi adalah konsep pertanian yang
berkelanjutan atau sustainable agriculture atau konsep pertanian pertanian
regeneratif.

Pertanian berkelanjutan atau sustainable agriculture bermuara pada konsep
produksi sepanjang waktu. Pertanian berkelanjutan pada akhirnya berdampak pada
upaya menjaga dan melestarikan alam lingkungan sebagai satu kesatuan ckosistem.
Pertanian berkelanjutan mengawini pengelolaan sumber daya alam untuk
kebutuhan manusia dan pemeliharaan alam yang kontinyu. Langkah ini terbilang
susah dan tentu mendapat resistensi dari petani sendiri karena para petani terlampau
menaruh ketergantungan yang cukup tinggi terhadap penggunaan unsur-unsur
kimiawi ketika mereka mengolah tanah pertaniannya. Ketergantungan petani
terhadap bahan kimia bukanlah fenomena petani Indonesia, atau regional ASEAN,
melainkan fenomena global akibat dampak globalisasi ekonomi. Kajian tentang
pertanian yang berkelanjutan menemukan titik terang dalam konsep dan praktik
pertanian organik. Pertanian organik merupakan manifestasi dari keberlangsungan
kehidupan alam. Bentuk prakteknya adalah dengan mengolah tanah pertanian agar
mengalami pengurangan pengrusakan akibat penggunaan bahan kimia yang
berlebihan dan masif.

Daur ulang hayati merupakan sumber asas bagi corak pertanian organik.
Percepatan biodiversity, siklus biologi serta aktivitas biologis tanah dilandaskan
pada pola pertanian organik yang bersifat holistik. Ongkos pembasmian hama dan
pemupukan bisa dikurangi jika para petani memanfaatkan pola pertanian organik.
Data menunjukkan bahwa kedua hal yang disebutkan di atas yakni pemberian
pupuk dan pembasmian hama adalah pos terbesar yang disiapkan petani ketika
mereka bertani dengan cara konvensional. Ketika dua pos ini disederhanakan/tidak
digunakan, dampak positifnya adalah para petani akan memproduksi hasil pertanian
dengan capaian yang spektakuler bila dibandingkan dengan hasil lainnya.

Sub-sektor non pangan yang rentan dengan penggunaan zat kimiawi adalah
sayuran. Padahal, dengan angka populasi penduduk Indonesia yang meningkat
drastis dari tahun ke tahun, permintaan terhadap sayuran organik sangat tinggi.
Permintaan hasil pertanian organik, terutama sayur oleh negara maju sangat tinggi
dengan harga jual yang luar biasa menggiurkan. Hal ini menjadikan sayuran
organik menjadi salah satu peluang bisnis yang menjanjikan. Selamat ini, upaya
sosialisasi pertanian organik sudah marak digalakkan oleh pemerintah. Hal ini
gayung bersambut dengan munculnya komitmen sebagian kecil petani untuk
beralih dari ketergantungan pupuk kimia ke pengelolaan secara organik. Meskipun




sayuran organik dijual dengan harga tinggi dengan arus kepastian pasar yang jelas,
tidak lantas menjadi daya tarik bagi semua petani untuk beralih dari pola pertanian
konvensional yang menggantungkan pengelolaan pertanian pada bahan kimia.

Program pengenalan pertanian organik yang diinisiasi pemerintah
merupakan implementasi dari konsep pembaharuan dalam atau innovativeness.
Penambahan jumlah hasil pertanian bisa dicapai dengan upaya inovasi pertanian.
Penambahan jumlah hasil pertanian kemudian berkontribusi pada optimalisasi
ekonomi keluarga sehingga keluarga para petani mendapatkan kehidupan yang
layak. Selain itu inovasi pertanian dapat berpengaruh terhadap persediaan
lumbungan makanan bagi keluarga petani. Pemaknaan terhadap terminologi
inovasi diperluas, bukan hanya menyangkut hal-hal yang bersifat baru, melainkan
juga menyangkut daya stimulus yang merangsang manusia untuk berubah dari
situasi sebelumnya. Sorotan perubahan itu ditujukan pada hal-hal yang positif dan
bersifat membangun (Mardikanto, 2010). Pengertian lain tentang inovasi juga bisa
diperoleh dari apa yang dikatakan oleh Alston. Beliau mengatakan bahwa inovasi
adalah keterbukaan diri terhadap sesuatu yang baru dan menyebarkannya kepada
khalayak umum (Alston, 2010). Hasil dari sebuah inovasi memberikan manfaat
bagi inovator dan orang lain. Pertanian organik dapat dikategorikan sebagai inovasi
karena pola tersebut mendatangkan banyak keuntungan positif bagi petani dan bagi
konsumen luas dan juga bagi kelestarian lingkungan.

Banyak hal yang mempengaruhi seseorang memiliki niat untuk berinovasi.
Menurut Burhansyah (2014), terdapat beberapa variabel yang memacu seseorang
melahirkan inovasi dalam pertanian, antara lain jauh tidak tempat pertanian dengan
rumah, jauh tidaknya tempat pertanian dengan area teknologi. Selain dua faktor
yang sudah disebutkan di atas, keterampilan dan penguasaan akademis dalam diri
petani juga menentukan ada tidaknya inovasi dalam pertanian. Yang terakhir,
ketersediaan lahan pertanian juga turut memicu seorang petani untuk berpikir
inovatif. Dalam kaitan dengan adopsi inovasi, Zulvera (2014) menambahkan faktor
yang mempengaruhi adopsi inovasi oleh petani. Faktor tersebut antara lain,
pemahaman yang dimiliki oleh petani. Petani yang mempunyai latar belakang
akademis dan tingkat pengalaman keterampilan relatif lebih terbuka cara berpikir
dan bertindak untuk selalu mengembangkan inovasi yang berkaitan dengan
pertanian organik.

Penyuluhan merupakan salah satu proses pendidikan non formal yang
diintegrasikan dalam bentuk dukungan pemerintah, lembaga yang mendukung
usaha kegiatan tani seperti LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), partisipasi dari
komunitas sosial dan keterlibatan holistik semua pihak dapat memacu para petani
untuk mengembangkan pola pertanian organik secara kontinyu dan intens.
Menurut Roger (2010), karakteristik inovasi dapat berimplikasi pada laju proses
adopsi inovasi. Lanjut Roger, penanda yang utama adalah relative advantage
dimaknai sebagai ciri-ciri pembaruan yang bernilai ekonomis karena mendatangkan
keuntungan. Keuntungan yang didapatkan jika dibandingkan dengan hal lain, akan
diperoleh nilai lebih.

Sejauh ini di Kelurahan Dadaprejo, sistem pertanian organik sudah
diterapkan yang dipelopori oleh Gapoktan Rukun Makmur. Gapoktan ini sudah
mampu memasok sayuran organik ke pasar modern di Kota Batu dan Kota Malang.




Jenis sayuran yang biasanya ditanam antara lain kale, sawi hijau, pakcoy, bayam
dan kangkung. Sistem penanaman pada sayuran ini ada yang di tanam di polybag
dan ada pula yang ditanam dalam bentuk guludan. Namun berdasarkan hasil survei
pendahuluan di lapangan terdapat beberapa masalah yang dikemukakan oleh petani
terkait sistem pertanian organik yang meliputi kurangnya lahan untuk
membudidayakan tanaman hortikultura dan pendapatan yang tidak berubah sama
sekali apabila dikomparasikan terhadap penerapan model konvensional.

Pertanian organik yang sudah diterapkan oleh petani pendahulu
mengandung prinsip kesehatan, ekologi, keadilan dan perlindungan. Keempat
prinsip tersebut mencakup harmoni antara tanah, manusia, hewan, tanaman dan
bumi sebagai satu kesatuan ekosistem. Proses adopsi inovasi menempatkan petani
sebagai bagian terpenting karena petani yang terlibat langsung dalam mengambil
keputusan dalam menerima atau menolak inovasi. Selain petani yang menempatkan
posisi sentral dalam proses adopsi inovasi, faktor di luar petani juga turut
berpengaruh. Hal inilah yang menjadi pengaruh terhadap faktor-faktor, baik intern
maupun ekstern terhadap pengambilan keputusan anggota gabungan kelompok tani
Rukun Makmur terhadap suatu inovasi, yaitu budidaya tanaman sawi pakcoy
secara organik.

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Faktor apa saja yang mempengaruhi
keputusan gabungan anggota kelompok tani Rukun Makmur dalam melakukan
budidaya tanaman sawi pakcoy secara organik di Kelurahan Dadaprejo Kecamatan
Junrejo Kota Batu ?
1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan gabungan anggota kelompok tani Rukun Makmur
dalam melakukan budidaya tanaman sawi pakcoy secara organik di Kelurahan
Dadaprejo Kecamatan Junrejo Kota Batu.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti: mampu mengimplementasikan ilmu yang sudah diperoleh dari
proses penelitian. Penelitian ini juga adalah rangkaian dari pembelajaran yang
harus penulis tempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Tunggadewi Malang.

2. Bagi pemegang kebijakan, dalam hal ini pemerintah daerah, penelitian ini bisa
memberikan tambahan informasi terkait dengan penerapan pertanian organik
khususnya pada tanaman hortikultura.

3. Bagi peneliti lain: sekiranya bermanfaat dalam pengembangan literatur dan
bahan pembanding dalam melakukan penelitian dengan topik yang sama.

4. Bagi petani: dapat menambah wawasan dan pengetahuan dan juga motivasi
dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas pertanian organik
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